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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 
telah memberikan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya kepada kita 
semua sehingga dapat menjalankan aktivitas sehari-hari dan 
khususnya kepada penulis yang selalu diberi kelancaran untuk 
menyelesaikan buku Statistik Terapan ini.

Dengan diterbitkannya buku Statistik Terapan ini, 
diharapkan dapat membantu para mahasiswa untuk lebih 
mudah memahami peranan statistik dalam dunia pendidikan 
dan ekonomi bisnis serta mampu menerapkan dalam kegiatan 
yang mengandung kegiatan statistik, khususnya yaitu statistik 
pendidikan dan ekonomi bisnis. 

Selain untuk mahasiswa yang menempuh mata kuliah 
statistik pendidikan, statistik ekonomi dan statistik bisnis atau 
statistik deskriptif dan inferensial, buku ini juga dapat digunakan 
oleh para peneliti yang biasa menggunakan statistik sebagai bahan 
pertimbangan mengenai perkembangan peranan penelitian 
statistik. 
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Buku ini membahas statistik pendidikan dan ekonomi 
bisnis mulai dari pengertian, kegunaan statistik, penggolongan 
data dan beberapa penerapannya dalam dunia pendidikan dan 
ekonomi. Dalam uraian buku ini diupayakan secara tuntas untuk 
pemahaman yang lebih komprehensif. 

Akhirnya penulis menyampaikan ucapan terima kasih 
kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan 
buku ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca. 
Amiin. 

Tangerang,  November 2020

Penulis
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A.	 Pendahuluan 

Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan pengertian 
tersebut terdapat empat hal yang perlu dipahami lebih lanjut 
yaitu cara: Ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. 

Penelitian merupakan cara ilmiah, berarti penelitian itu 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, impiris dan 
sistematis. Rasional artinya kegiatan penelitian itu dilakukan 
dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh 
penalaran manusia. Empiris artinya cara-cara yang digunakan 
dalam penelitian itu teramati oleh indera manusia, sehingga 
orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang akan 
digunakan. (Bedakan cara yang tidak ilmiah, misalnya mencari 
data hilangnya pesawat terbang melalui paranormal, memprediksi 

BAB I
PENELITIAN DAN STATISTIK 
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data nomor undian dengan bersemedi di tempat-tempat yang 
dianggap keramat, dan sebagainya). Sistematis artinya proses yang 
digunakan dalam dalam penelitian itu menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis. 

Data yang diperoleh melalui penelitian itu mempunyai kriteria 
tertentu, yaitu harus valid, realibel dan obyektif. Valid menun
jukan derajat ketepatan, yaitu ketepatan antara data yang sesung
guhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat dilaporkan 
oleh peneliti. Misalnya data orang miskin di suatu desajumlahnya 
100, maka peneliti juga harus juga harus melaporkan 100. Bila 
yang dilaporkan jauh di atas atau dibawah 100, maka datanya 
tidak valid. Realibelmenunjukan derajat konsistensi (keajegan) 
yaitu konsistensi data dalam interval waktu tertentu. Misalnya 
data yang terkumpul dari sumber data jumlah orang miskin 100, 
obyektif (lawan subyektif) menunjukan derajat persamaan persepsi 
antar orang (interpersonal agreement). Jadi kalau seorang mendata 
jumlah orang miskin 100, maka orang lainpun akan menyatakan 
jumlah orang miskin juga 100. Secara umum tujuan penelitian 
meliputi tiga macam yaitu bersifat penemuan, pembuktian dan 
pengembangan suatu pengetahuan. Penemuan berarti data yang 
diperoleh itu diperlukan untuk membuktikan adanya keragu-
raguan terhadap suatu pengetahuan. Selanjutnya pengembangan 
berarti data yang diperoleh dari penelitian itu digunakan untuk 
memperdalam dan memperluas suatu pengetahuan. 

Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya 
secara umum data yang diperoleh dari penelitian dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah 
dalam kehidupan manusia. Memahami berarti memperjelas 
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suatu masalah yang sebelumnya tidak diketahui lalu menjadi 
tahu, memecahkan berarti meminimalkan atau menghilangkan 
masalah, dan mengantisipasi berarti suatu upaya yang dilakukan 
sehingga masalah tidak timbul.

B.	 Variabel Penelitian 
1.	 Pengertian 
	J ika ada pertanyaan tentang apa yang anda teliti, maka 

jawabannya berkenaan dengan variabel penelitian. Jadi, 
variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2007:2). 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai 
atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi” 
antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek yang 
lain (Hatch dan Fardhy, 1981:3). Variabel juga merupakan 
atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Tinggi, 
berat badan, sikap dan motivasi, kepemimpinan, disiplin 
kerja, merupakan atribut-atribut dari setiap orang. Berat, 
ukuran, bentuk dan warna merupakan atribut-atribut dari 
obyek. Bahan baku pabrik, teknologi produksi, pengendalian 
mutu, pemasaran, advertensi nilai penjualan, keutangan 
adalah merupakan contoh Variabel dalam kegiatan maupun 
ilmu bisnis. 

Dinamika variabel karena karena ada variasinya. 
Misalnya berat badan dapat dikatakan variabel, karena 
berat badan sekelompok orang itu bervariasi antara satu 
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orang dengan yang lain. Demikian juga motivasi, persepsi 
dari sekelompok orang tentu bervariasi. Jadi kalau peneliti 
akan memelih variabel penelitian, baik yang dimiliki orang, 
objek, maupun bidang kegiatan dan keilmuan tertentu, maka 
harus ada variasinya. Variabel yang tidak ada variasinya 
bukan dikatakan sebagai variabel. Untuk dapat bervariasi, 
maka penelitian harus didasarkan pada sekelompok sumber 
data atau objek yang bervariasi. 

Karlinger (1973:3) menyatakan bahwa variabel 
adalah kontruk (contructs) atau sifat yang akan dipelajari. 
Diberikan contoh misalnya: tingkat aspirasi, penghasilan, 
pendidikan, status social, jenis kelamin, golongan gaji, 
produktivitas kerja, dan lain-lain. Dibagian lain Karlinger 
menyatakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu 
sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda (different 
value). Dengan demikian variabel itu merupakan suatu yang 
bervariasi. Selanjutnya, Kidder (1981:3) menyatakan bahwa 
variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti 
mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat 
dirumuskan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

2.	 Macam-macam Variabel 
	 Menurut hubungannya antara satu variabel dengan variabel 

yang lain maka macam-macam variabel dalam penelitian 
dapat dibedakan menjadi:
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a.	 Variabel Independen 
	 Variabel ini sering disebut juga variabel predictor, 

stimulus, antecedent. Dalam bahasa Indonesia 
sering disebut Variabel Bebas. Variabel Bebas adalah 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahannya timbul variabel dependen (terikat). 

b.	 Variabel Dependen 
	 Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, 

criteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering 
disebut sebagai Variabel Terikat. Variabel Terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. 

C.	Da ta Penelitian 
1.	 Pengertian data 
	 Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan 

keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa 
sesuatu yang diketahui atau dianggap. Jadi, data dapat 
diartikan sebagai sesuatu yang diketahui atau dianggap atau 
anggapan. 

Sesuatu yang diketahui biasanya didapat dari hasil 
pengamatan atau percobaan dan hal itu berkaitan dengan 
waktu dan tempat. Anggapan atau asumsi merupakan suatu 
perkiraan atau dugaan yang sifatnya masih sementara, 
sehingga belum tentu benar. Oleh karena itu, anggapan atau 
asumsi perlu diuji kebenarannya. 

Menurut Arikunto (2002), data merupakan segala fakta 
dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu 
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informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data 
yang dipakai untuk suatu keperluan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, bahwa data merupakan 
sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran 
tentang suatu keadaan, atau masalah baik yang berbentuk 
angka-angka maupun yang berbentuk kategori atau 
keterangan. 

2.	 Penggolongan Data 
a.	 Pembagian data menurut Susunannya

1)	 Data Tunggal atau Data Acak 
	 Data tunggal atau data acak adalah data yang belum 

tersusun atau dikelompokkan kedalam kelas-kelas 
interval. 

2)	 Data Berkelompok 
	 Data berkelompok adalah data yang sudah tersusun 

atau dikelompokkan kedalam kelas-kelas interval. 
Data kelompok disusun dalam bentuk distribusi 
frekuensi atau tabel frekuensi. 

b.	 Pembagian data menurut Sifatnya
1)	 Data Kualitatif
	 Data kualitatif adalah data yang berbentuk pernya

taan verbal, symbol atau gambar tidak berbentuk 
bilangan. Misalnya: warna, jenis kelamin, status 
perkawinan, sangat baik dan sebagaimana.

2)	 Data Kuantitatif 
	 Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka  

atau bilangan. 
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c.	 Pembagian Data menurut Waktu Pengumpulannya
1)	 Data berkala (time series) 
	 Data berkala adalah data yang terkumpul dari 

waktu ke waktu untuk memberikan gambaran 
perkembangan suatu kegiatan. 

2)	 Data Cross Section
	 Data cross section adalah data yang terkumpul pada 

suatu waktu tertentu untuk memberikan gambaran 
perkembangan keadaan atau kegiatan pada waktu 
itu.

d.	 Pembagian Data menurut Sumber Pengambilannya
1)	 Data Primer
	 Data primer adalah data yang diperoleh atau dikum

pulkan oleh orang yang melakukan penelitian. 
2)	 Data Sekunder 
	 Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada. 
Misalnya: data-data yang ada di perpustakaan atau 
laporan-laporan / dokumen peneliti yang terdahulu 
atau data yang tersedia. 

e.	 Pembagian Data menurut Skala Pengukurannya 
1)	 Data Nominal
	 Data nominal adalah data yang diberikan pada 

objek atau kategori yang tidak menggambarkan 
kedudukan objek atau kategori tersebut terhadap 
atau kategori lainnya, tetapi hanya sekedar label 
atau kode saja. 



8  |  Dr. H. Khoirul Anwar, M.Pd.  •  Dr. Ismail Marzuki, M.Pd.

2)	 Data Ordinal
	 Data ordinal adalah data penomoran objek atau 

kategorinya disusun menurut besarnya, yaitu 
dari tingkat terendah ke tingkat tertinggi atau 
sebaliknya dengan jarak/rentang yang tidak harus 
sama. 

3)	 Data Interval
	 Data interval adalah data dengan objek / kategori 

yang dapat dibedakan antara data satu dengan yang 
lainnya, dapat diurutkan berdasarkan suatu atribut 
dan memiliki jarak yang memberikan informasi 
tentang interval antara tiap objek / kategori sama. 

4)	 Data Rasio 
	 Data rasio adalah data yang memiliki sifat-sifat data 

nominal, data ordinal, dan data interval, dilengkapi 
dengan kepemilikan nilai atau titik nol absolute/
mutlak dengan makna empirik. 

D.	 Proses Penelitian 

Seperti dikemukakan di atas bahwa penelitian itu dilakukan 
dengan cara ilmiah, sehingga langkah-langkahnya sistematis 
dalam penelitian itu (khususnya penelitian kuantitatif). Pene
litian itu dimulai dengan adalah masalah. Masalah merupakan 
penyimpanan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. 
Masalah tersebut selanjutnya ingin dipecahkan oleh peneliti 
melalui penelitian. Supaya arah penelitian menjadi lebih jelas 
maka peneliti perlu berteori sesuai dengan lingkungan permasa
lahan. Dengan berteori itu maka peneliti akan membangun 
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kerangka pemikiran sehingga dapat digunakan untuk menjawab 
permasalahan yang diajukan. Jawaban terhadap permasalahan 
yang baru menggunakan teori tersebut dinamakan hipotesis. Jadi 
hipotesis penelitian itu merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena 
jawabannya baru menggunakan teori. 

Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih semen
tara (hipotesis) itu maka peneliti melakukan pengumpulan data 
pada objek tertentu. Karena obyek dari populasi terlalu luas, 
maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu. Sampel yang diambil dari populasi itu haruslah representatif 
(mewakili). 

Setelah populasi dan sampel penelitian ditetapkan oleh 
peneliti, maka langkah selanjutnya peneliti mengumpulkan data 
dari obyek itu (obyek dapat berupa manusia atau benda alam). 
Untuk dapat menggunakan instrument penelitian (alat ukur).  
Instrument yang baik adalah instrument yang valid dan realibel. 
Dengan instrument yang valid dan realibel ini diharapkan 
didapat data yang valid dan realibel pula. Bila peneliti ingin 
menyusun instrument tersendiri, maka instrument tersebut harus 
diuji validitas dan realibilitasnya. Untuk keperluan ini maka 
diperlukan teknik statistik yang dapat digunakan untuk menguji 
validitas dan realibilitasnya instrument. 

Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dari pupulasi 
atau sampel yang ditetapkan selanjutnya dideskripsikan melalui 
penyajian data. Dengan demikian gambaran data menjadi lebih 
jelasbaik bagi peneliti sendiri maupun oleh orang lain yang 
berminat untuk mengetahui. Untuk keperluan penyajian data 
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ini, maka diperlukan teknik statistik, yaitu statistik Deskriptif. 

Kegiatan selanjutnya adalah melakukan analisis data. Analisis 
data dilakukan terutama untuk menjawab rumusan masalah dan 
menguji hipotesis yang telah diajukan. Terdapat 2 (dua) macam 
hipotesis yaitu Hipotesis Penelitian dan Hipotesis Statistik. 
Pengertian hipotesis penelitian seperti telah dikemukakan di atas 
yaitu merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. 
Sedangkan hipotesis statistik adalah dugaan keadaan populasi 
dengan menggunakan data sampel. Dengan demikian penelitian 
yang melakukan pengujian hipotesis statistik adalah penelitian 
yang menggunakan data sampel. Bila penelitian merumuskan 
hipotesis penelitian dan ingin mengujinya dengan menggunakan 
data populasi (bukan sampel) maka peneliti tidak akan menguji 
hipotesis statistik. 

Ciri khas adanya pengujian hipotesis statistik adalah adanya 
taraf kesalahan yang ditetapkan atau taraf signifikansi. Untuk 
keperluan pengujian hipotesis penelitian maupun statistik 
maka diperlukan teknik statistik. Teknik statistik apa yang akan 
digunakan untuk pengujian hipotesis tentunya harus tepat dan 
sesuai dengan kaidah statistik.

Setelah analisis data dilakukan, peneliti dapat mengambil 
keputusan hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak, 
maka kegiatan selanjutnya adalah memberikan pembahasan. 
Pembahasan merupakan “pencandraan” terhadap hasil penelitian 
maupun analisis dengan menggunakan berbagai referensi. 
Sehingga hasil penelitian maupun analisisnya akan lebih dapat 
diyakini oleh pihak-pihak yang lain. 
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Langkah akhir dari kegiatan adalah membuat kesimpulan 
dan memberikan saran-saran. Kesimpulan ini merupakan 
jawaban terhadap rumusan masalah penelitian dengan meng
gunakan data yang telah diperoleh (bukan hanya teori). Selan
jutnya berdasarkan kesimpulan itu peneliti memberikan saran-
saran. Saran-saran yang diberikan harus betul-betul dari hasil 
penelitian, bukan pemikiran pribadi peneliti. 

E.	 Pengertian Statistik 

 Kita sering mendengar kata statistik seperti statistik 
pendidikan, statistik kependudukan, statistik ekonomi, statistik 
bisnis, statistik kesehatan, dan masih banyak lagi yang lainnya. 
Dalam kehidupan sehari-hari, istilah statistik biasanya diartikan 
sebagai tabel, grafik, diagram, deretan angka, dan gambar dari 
sesuatu hal. Misalnya statistik pendidikan dan ekonomi yang 
digambarkan jumlah siswa dan penjualan produk misalnya dalam 
bentuk gambar, grafik dan tabel. 

Dalam kamus bahasa Inggris akan dijumpai kata Statistic 
(Statistik) dan Statistics (Statistika). Pengertian kedua kata 
tersebut mempunyai artiyang berbeda, yaitu: 
1.	 Statistik berarti ukuran (data) yang diperoleh atau berasal 

dari sampel. Statistik ini biasanya berupa kumpulan angka-
angka, grafik, gambar atau diagram tentang suatu keadaan 
tertentu. 

2.	 Statistika berarti ilmu statistik, yaitu teknik-teknik  atau 
cara-cara mengumpulkan data, menganalisis data, dan 
mengambil kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan. 
Pengertian ini pernah diungkapkan oleh Snedecor dan 
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Cochan (1967:3) yang mengungkapkan bahwa: “Statistics 
deals with techiniques for collecting, analizing, and drawing 
conclusions from data”. Ungkapan tersebut berarti bahwa 
statistika adalah proses dari pengumpulan data sampai pada 
penyimpulan data hasil analisisnya yang berdasarkan pada 
data yang diperolehnya. 

Dari beberapa pengertian di atas, statistik jika kita cermati 
tidak bisa lepas dari metode penelitian karena metode penelitian 
merupakan salah satu cara mengaplikasikan ilmu statistik yang 
ada. Dengan demikian agar statistika dan metode penelitian 
berjalan, keduanya harus benar-benar dipahami secara bertahap 
karena keduanya merupakan ilmu pengetahuan terapan (applied 
science). 

F.	 Penggolongan Statistik 

Statistik sebagai ilmu pengetahuan dapat dibedakan menjadu 
dua golongan berdasarkan tingkat pekerjaannya yaitu: 
1.	 Statistik Deskriptif 
	I stilah statistik deskriptif sering kita dengar dengan istilah 

statistik deduktif, statistik sederhana yaitu statistik yang 
tingkat pekerjaannya mencakup cara-cara menghimpun, 
menyusun, mengatur, mengolah, menyajikan dan meng
analisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang 
teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa 
atau keadaan sehingga dapat ditarik pengertian atau makna 
tertentu. 

2.	 Statistik Inferensial 
	I stilah statistik inferensial sering kita dengar dengan istilah 
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statistik induktif, statistik lanjut, statistik mendalam, atau 
statistik yang menyediakan aturan atau cara yang dapat 
dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 
kesimpulan yang bersifat umum, dari kesimpulan data yang 
telah disusun dan diolah. 

G.	 Pengumpulan Data Statistik 
1.	 Prinsip pengumpulan data statistik
	 Prinsip pertama dan utama yang harus dipegang oleh siapa 

saja yang akan menghimpun data statistik ialah “dengan 
waktu, tenaga, biaya dan alat sehemat mungkin, dapat 
dihimpun data yang lengkap, tepat dan dapat dipercaya”.
a.	 Data Lengkap
	 Kata lengkap ini mengandung pengertian bahwa volume 

data sebagaimana yang direncanakan dapat dicapai 
dengan sebaik-baiknya, tidak ada data yang tercecer 
atau terlupakan untuk dihimpun sehingga tidak meng
akibatkan kesulitan dalam menganalisisnya. 

b.	 Data Tepat
	 Prinsip kedua yaitu hendaknya data yang dihimpun data 

yang tepat, yaitu tepat dalam:
1)	J enis atau macam datanya 
2)	 Waktu pengumpulannya 
3)	 Kegunaan atau relevansi sesuai dengan tujuan 

pengumpulan data atau tujuan penelitian 
4)	 Alat bantu instrument yang dipergunakan untuk 

menghimpun data 



14  |  Dr. H. Khoirul Anwar, M.Pd.  •  Dr. Ismail Marzuki, M.Pd.

c.	 Kebenaran Data 
	 Prinsip ketiga yaitu hendaknya data yang dihimpun 

benar-benar dapat dipercaya atau dapat dijamin akan 
kesahihannya. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
disarmping data itu merupakan data yang benar (bukan 
data palsu atau data yang dipalsukan), juga merupakan 
data yang bersumber dari pihak yang memang 
berkompeten dimintai datanya. 

2.	 Cara mengumpulkan data statistik
	 Pengumpulan data statistik dapat dilakukan dengan cara:

a.	 Sensus
	 Sensus adalah cara mengumpulkan data dengan jalan 

mencatat atau meneliti seluruh elemen yang menjadi 
objek penelitian. Dengan kata lain, sensus adalah 
pencatatan data secara menyeluruh (Completing 
Enumeration) terhadap elemen yang menjadi objek 
penelitian, tanpa terkecuali. Kumpulan dari seluruh 
elemen itu biasanya disebut dengan populasi. Jadi, 
pengumpulan data dengan cara menggunakan sensus 
objek penelitiannya adalah populasi. 

b.	 Sampling 
	 Sampling adalah cara pengumpulan data dengan jalan 

mencatat atau meneliti sebagian kecil dari seluruh 
elemen yang menjadi objek penelitian. Dengan 
menggunakan sampling ini data yang diperoleh adalah 
nilai perkiraan atau estimasi. Dari estimasi tersebut 
kita memperoleh nilai sesungguhnya dari populasi yang 
sedang diteliti. 



S T A T I S T I K  T E R A P A N   |   15

Dari segi bentuk pelaksanaan kegiatan pengumpulan 
datanya, dapat berbentuk:
a.	 Pengamatan 
	 Yaitu pengamatan terhadap objek yang akan dicatat 

datanya, dengan persiapan yang matang, dilengkapi 
dengan instrument tertentu. 

b.	 Wawancara 
	 Yaitu pengumpulan data berbentuk pengajuan perta

nyaan secara lisan dan pertanyaan yang diajukan dalam 
wawancara yang telah dipersiapkan secara tuntas, 
dilengkapi dengan instrument. 

c.	 Angket
	 Yaitu cara pengumpulan data berbentuk pengajuan 

pertanyaan tertulis sebuah daftar pertanyaan yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya. 

d.	 Dokumentasi 
	 Yaitu pemeriksaan dokumentasi yang dilakukan dengan 

cara mendokumentasikan yang ada pada objek pene
litian yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

e.	 Tes 
	 Yaitu tes yang dilakukan untuk mengampil data seperti 

tes hasil belajar, tes kepribadian, tes kecerdasan dan lain 
sebagainya. 

H.	 Peranan Statistik dalam Penelitian 

Peranan statistik dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1.	 Alat untuk menghitung besaran anggota sampel yang diambil 

dari suatu populasi. Dengan demikian jumlah sampel yang 
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diperlukan dapat dipertanggungjawabkan. 
2.	U ntuk menguji validitas dan reliabilitas instrument, sebelum 

instrument digunakan untuk penelitian, maka harus diuji 
validitas dan realibilitasnya terlebih dahulu. 

3.	 Teknik-teknik untuk menyajikan data, sehingga data lebih 
komunikatif. Teknik-teknik penyajian data ini antara lain: 
tabel, grafik, diagram lingkaran dan pictogram.

4.	 Alat untuk analisis data seperti menguji hipotesis penelitian 
yang digunakan antara lain: korelasi, regresi, t-test, anova 
dan lain-lain.
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A.	 Pendahuluan 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi, misal karena keterbatasan dana, tenaga 
dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu.

Untuk menerangkan karakteristik dari populasi dan sampel, 
digunakan istilah parameter dan statistik. Parameter dan 
statistik adalah berupa data ringkasan atau angka ringkasan yang 
menunjukan suatu cirri dari populasi dan sampel. Parameter dan 
statistik merupakan hasil hitungan nilai dari semua unit di dalam 
populasi dan sampel bersangkutan. 

BAB II

POPULASI DAN SAMPEL 
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B.	T eknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling 
dibagai dua yaitu probability sampling dan nonprobability sampling. 
1.	 Probability sampling
	 Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
a.	 Sampling Random Sederhana
	 Sampling random sederhana adalah bentuk sampling 

random yang sifatnya sederhana, tiap sampel yang ber
ukuran sama memiliki probabilitas sama untuk terpilih 
dari populasi. Sampling sederhana dilakukan apabila: 
1)	 Elemen-elemen populasi yang bersangkutan 

homogen
2)	 Hanya diketahui identitas-identitas dari satuan-

satuan individu (elemen) dalam populasi, sedang
kan keterangan lain mengenai populasi, seperti 
derajat keseragaman, pembagian dalam golongan-
golongan tidak diketahui, dan sebagainya. 

b.	 Sampling Berlapis 
	 Sampling berlapis adalah bentuk sampling random 

yang populasi atau elemen populasinya dibagi dalam 
kelompok-kelompok yang disebut strata. Sampling 
berlapis dilakukan apabila: 
1)	 Elemen-elemen populasi heterogen 
2)	 Ada kriteria yang akan dipergunakan sebagai dasar 
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untuk menstratifikasi populasi ke dalam stratum-
stratum, misalnya variabel yang akan diteliti

3)	 Ada data pendahuluan dari populasi mengenai 
kriteri yang akan digunakan untuk stratifikasi 

4)	 Dapat diketahui dengan tepat jumlah satuan-
satuan individu dari setiap stratum dalam populasi. 

	 Langkah kerjanya sebagai berikut:
1)	 Membagi populasi menjadi beberapa stratum 
2)	 Membagi sebuah sampel random dari setiap 

stratum. Banyaknya unsur yang dipilih dari setiap 
stratum boleh sebanding atau tidak sebanding 
dengan jumlah stratum dalam populasinya. Jika 
pengambilan banyaknya unsur tiap stratum seban
ding dengan ukuran-ukuran tiap stratum dan 
pengambilannya dilakukan secara random, dinama
kan proportional random sampling.

3)	 Menggabungkan hasil dari pengambilan sampel tiap 
stratum, menjadi satu sampel yang diperlukan. 

c.	 Sampling Sistematis
	 Sampling sistematis adalah bentuk sampling random 

yang mengambil elemen-elemen yang akan diselidiki 
berdasarkan urutan tertentu dari populasi yang telah 
disusun secara teratur. Sampling sistematis dilakukan 
jika:
1)	I dentifikasi atau nama dari elemen-elemen dalam 

populasi itu terdapat dalam suatu daftar, sehingga 
elemen-elemen tersebut dalam diberi nomor urut
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2)	 Populasi memiliki pola beraturan, seperti blok-blok 
dalam kota atau rumah-rumah pada suatu ruas 
jalan.

Langkah kerjanya sebagai berikut:
1)	J umlah elemen dalam populasi dibagi dengan 

jumlah unsur yang diinginkan dalam sampel, 
sehingga terdapat subpopulasi-subpopulasi yang 
memiliki jumlah elemen yang sama (memiliki 
interval yang sama). 

2)	 Dari subpopulasi pertama dipilih sebuah anggota 
dari sampel yang dikehendaki, biasanya dengan 
menggunakan tabel bilangan random.

3)	 Anggota dari subsampel pertama yang terpilih 
digunakan sebagai titik acuan (awal) untuk memi
lih sampel berikutnya, pada setiap jarak interval 
tertentu. 

d.	 Sampling Kelompok
	 Sampling kelompok adalah bentuk sampling random 

yang populasinya dibagi menjadi beberapa kelompok 
(cluster) dengan menggunakan aturan-aturan tertentu. 
Proses kerjanya sebagai berikut:
1)	 Membagi populasi ke dalam beberapa subkelompok
2)	 Memilih satu atau sejumlah kelompok dari 

kelompok-kelompok tersebut. Pemilihan kelompok-
kelompok itu dilakukan secara random. 

3)	 Menentukan sampel dari satu atau sejumlah 
kelompok yang terpilih secara random. 
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	 Antara sampling kelompok dan sampling berlapis 
terdapat perbedaan dari cara pengambilan sampelnya. 
Pada sampling kelompok sampelnya diambil dari kelom
pok yang terpilih, sedangkan pada sampling berlapis 
sampelnya diambil dari seluruh stratum. 

2.	 Nonprobability sampling
	 Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama 
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota populasi. 
a.	 Sampling Kuota
	 Sampling kuota merupakan bentuk sampling yang 

merincikan lebih dahulu segala sesuatu yang berhu
bungan dengan pengambilan sampel. Dengan demikian 
petugas hanya mengumpulkan data mengenai sesuatu 
yang telah dirinci. Akan tetapi, pengambilan unit 
samplingnya ditentukan oleh si petugas. 

b.	 Sampling Pertimbangan 
	 Sampling pertimbangan merupakan bentuk sampling 

yang pengambilan sampelnya ditentukan oleh peneliti 
berdasarkan pertimbangan atau kebijaksanaannya. Cara 
sampling pertimbangan cocok untuk studi kasus. 

c.	 Sampling Seadanya
	 Sampling seadanya merupakan bentuk sampling 

yang pengambilan sampelnya dilakukan seadanya 
atau berdasarkan kemudahannya mendapatkan data 
yang diperlukan. Pada sampling seadanya, tingkat 
kerepresentatifan sampel tidak terlalu diperhatikan. 
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C.	T eknik Menentukan Jumlah Sampel 

Untuk menentukan jumlah sampel yang dapat diambil dari 
suatu populasi yang berukuran tertentu digunakan langkah-
langkah perhitungan sebagai berikut:
1.	 Pengambilan Sampel dengan Pengembalian 
	 Pengambilan sampel disebut dengan pengambilan jika 

anggota yang telah diambil untuk dijadikan sampel disatu
kan kembali dengan anggota populasi lainnya sehingga masih 
ada kesempatan untuk dipilih kembali. Jika dari populasi 
berukuran N diambil sampel berukuran dengan pengem
balian maka banyaknya sampel yang mungkin diambil 
adalah: 

( Nn)
2.	 Pengambilan Sampel tanpa Pengembalian 
	 Pengambilan sampel disebut tanpa pengembalian jika 

anggota populasi yang telah diambil untuk dijadikan sampel 
tidak disatukan dengan anggota populasi lainnya. Jika dari 
populasi berukuran N diambil sampel berukuran n tanpa 
pengembalian maka banyaknya sampel yang mungkin dapat 
diambil adalah:
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A.	 Pendahuluan

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan 
untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan infor
masi yang diperoleh dari responden yang dilakukan dengan 
pola ukur yang sama. Dalam instrument penelitian ini ada yang 
dikenal dengan validitas dan reliabilitas. 

B.	 Validitas

Validitas atau kesahihan atau ketepatan menunjukan sejauh 
mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. 

Rumus yang digunakan untuk menguji validitas adalah 
persamaan korelasi Product Moment, yaitu:

	

BAB XI

PENGUJIAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
INSTRUMEN PENELITIAN



160  |  Dr. H. Khoirul Anwar, M.Pd.  •  Dr. Ismail Marzuki, M.Pd.

dimana:
N 	 =  Jumlah responden
X	 =  skor variabel X (jawaban responden)
Y	 =  skor variabel Y (jawaban responden)

Contoh:
Diketahui 10 data responden yang telah menjawab instrument:

Responden
Nomor Butir Pertanyaan

A B C D
1. 4 3 4 3
2. 4 5 4 4
3. 4 4 4 4
4. 3 3 3 3
5. 5 5 5 5
6. 5 5 5 3
7. 4 4 4 4
8. 4 5 4 4
9. 4 3 3 3

10. 4 5 5 5

Pertanyaanya:
Ujilah validitas keempat butir pertanyaan tersebut dengan taraf 
signifikansi (a) = 5%!

Pembahasan:
1.	U ji validitas pertanyaan nomor A

Langkah-langkahnya adalah:
a.	 Menjumlahkan skor jawaban
	 Pada langkah ini dilakukan penjumlahan jawaban dari 

setiap butir pertanyaan yang diajukan responden.
	 Misalnya pertanyaan A, jawabannya: 4 + 3 + 4 + 3 = 14
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Tabel 15. Total Jawaban Responden

Responden
Nomor Butir Pertanyaan

Total
A B C D

1. 4 3 4 3 14
2. 4 5 4 4 17
3. 4 4 4 4 16
4. 3 3 3 3 12
5. 5 5 5 5 20
6. 5 5 5 3 18
7. 4 4 4 4 16
8. 4 5 4 4 17
9. 4 3 3 3 13

10. 4 5 5 5 19

b.	U ji validitas setiap butir pertanyaan 
	 Pada tahap ini melakukan uji validitas dari setiap butir 

pertanyaan dengan cara jawaban setiap butir pertanyaan 
diidentifikasi menjadi variabel X dan total jawaban 
menjadi variabel Y. 

c.	 Menghitung nilai rtabel

	 N = 10, maka a = 0,05
	 Sehingga, nilai r (0,05; 10-2) pada tabel Product Moment 

= 0,707
d.	 Menghitung nilai rhitung

	 Langkah-langkahnya adalah:
1.	 Membuat tabel penolong 
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Tabel 16.Penolong untuk Uji Validitas Butir Pertanyaan 

Responden X Y XY X2 Y2

1. 4 14 56 16 196
2. 4 17 68 16 289
3. 4 16 64 16 256
4. 3 12 36 9 144
5. 5 20 100 25 400
6. 5 18 90 25 324
7. 4 16 64 16 256
8. 4 17 68 16 289
9. 4 13 52 16 169

10. 4 19 76 16 361
Jumlah 41 162 674 171 2684

2.	 Menghitung nilai r hitung
	 Persamaan yang digunakan adalah persamaan 

korelasi Product Moment Pearson:
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e.	 Membuat keputusan 
	 Pertanyaan butir A dinyatakan valid, karena nilai rhitung 

= 0,745 > r tabel = 0,707

2.	U ji Validitas butir pertanyaan nomor B 
Langkah-langkahnya adalah:
1.	 Menjumlahkan skor jawaban
2.	U ji validitas setiap butir pertanyaan 
3.	 Menghitung nilai rtabel

4.	 Menghitung nilai rhitung

1.	 Membuat tabel penolong 
2.	 Menghitung nilai rhitung

	 rhitung = 0,9209 
5.	 Membuat keputusan 
	 Pertanyaan butir B dinyatakan valid, karena nilai rhitung = 

0,9209> rtabel = 0,707

3.	U ji Validitas butir pertanyaan nomor C
Langkah-langkahnya adalah:
1.	 Menjumlahkan skor jawaban
2.	U ji validitas setiap butir pertanyaan 
3.	 Menghitung nilai rtabel

4.	 Menghitung nilai rhitung

a.	 Membuat tabel penolong 
b.	 Menghitung nilai rhitung

	 rhitung = 0,925
5.	 Membuat keputusan 
	 Pertanyaan butir C dinyatakan valid, karena nilai rhitung 

= 0,925> rtabel = 0,707
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4.	U ji Validitas butir pertanyaan nomor D
Langkah-langkahnya adalah:
1.	 Menjumlahkan skor jawaban
2.	U ji validitas setiap butir pertanyaan 
3.	 Menghitung nilai rtabel

4.	 Menghitung nilai rhitung

a.	 Membuat tabel penolong 
b.	 Menghitung nilai rhitung

rhitung= 0,788
5.	 Membuat keputusan 
	 Pertanyaan butir D dinyatakan valid, karena nilai rhitung 

= 0,788> rtabel = 0,707

C.	R eliabilitas

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauhmana 
hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran 
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggu_
nakan alat ukur yang sama pula. 

Teknik Pengukuran Reliabilitas 

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengukur 
reliabilitas suatu instrument penelitian, tergantung dari skala 
yang digunakan. Teknik-teknik pengukuran reliabilitas antara 
lain:
1.	 Teknik Alpha Cronbach
	 Digunakan apabila menggunakan skala Likert (skala sikap). 
	 Contoh: responden memberikan jawaban sebagai berikut:
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Sangat setuju  =  5
Setuju  =  4
Netral  =  3
Tidak setuju =  2
Sangat tidak setuju 	=  1

Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel 
dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas 
(r11) > 0,6 (rtabel)

Langkah-langkah perhitungan Uji Reliabilitas dengan 
menggunakan Alpha Cronbach yaitu: 
a.	 Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan 

b.	 Menentukan nilai varian total 

c.	 Menentukan reliabilitas instrument 

Keterangan:
N 	 =	Jumlah sampel 
Xi	 =	Jawaban responden untuk setiap butir 

pertanyaan 
ΣX	 =	Total jawaban responden untuk setiap butir 

pertanyaan 
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σb
2	 =	Varian total

∑ σb
2	=	Jumlah varian total

k	 =	Jumlah butir pertanyaan 
r11	 =	Koefisien reliabilitas instrument

Contoh:
	 Dibawah ini adalah jawaban dari 10 responden yang menja

wab instrument Skala Likert (skala sikap) terdiri dari 4 butir 
pertanyaan, dan tiap butir pertanyaan mempunyai 5 pilihan 
jawaban, dengan jawaban yang paling tinggi nilainya 5, dan 
jawaban paling rendah nilainya 1. 

Pertanyaannya: 
	U ji reliabilitas dan instrument penelitian tersebut dengan 

tingkat kepercayaan (a)  =  5%. 

Pembahasan:
Langkah-langkahnya adalah:
1.	 Membuat tabel jawaban responden dan tabel penolong 

Tabel 17. Jawaban responden untuk Uji Reliabilitas dengan 
Teknik Alpha Cronbach

Responden
Nomor Butir 
Pertanyaan

A B C D
1. 4 3 4 3
2. 4 5 4 4
3. 4 4 4 4
4. 3 3 3 3
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Responden
Nomor Butir 
Pertanyaan

A B C D
5. 5 5 5 5
6. 5 5 5 3
7. 4 4 4 4
8. 4 5 4 4
9. 4 3 3 3

10. 4 5 5 5

Tabel 18. Penolong Perhitungan Uji Reliabilitas 
dengan Teknik Alpha Cronbach

R X1 X2 X3 X4 X1
2 X2

2 X3
2 X4

2 ΣX ΣX2

1 4 3 4 3 16 9 16 9 14 196
2 4 5 4 4 16 25 16 16 17 289
3 4 4 4 4 16 16 16 16 16 256
4 3 3 3 3 9 9 9 9 12 144
5 5 5 5 5 25 25 25 25 20 400
6 5 5 5 3 25 25 25 9 18 324
7 4 4 4 4 16 16 16 16 16 256
8 4 5 4 4 16 25 16 16 17 289
9 4 3 3 3 16 9 9 9 13 169

10 4 5 5 5 16 25 25 25 19 361
Jml 41 42 41 38 171 184 173 150 162 2684

2.	 Menghitung nilai varians setiap butir pertanyaan
a.	 Pertanyaan butir A
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b.	 Pertanyaan butir B

c.	 Pertanyaan butir C

d.	 Pertanyaan butir D

3.	 Menghitung total nilai varian
∑σt

2 =  0,29 + 0,76 + 0,49 + 0,56 = 2,1

4.	 Menghitung nilai varian total
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5.	 Menghitung nilai reliabilitas instrument

2.	 Teknik Test-Retest
	 Dilakukan dengan cara mencoba alat ukur sebanyak dua kali 

kepada responden yang sama dengan waktu yang berbeda. 
Selang waktu yang efektif, antara pengukuran pertama dan 
kedua berkisar antara 15 – 30 hari. Hal ini dimaksudkan 
untuk mengindari reponden yang masih inget dengan 
jawaban pengukuran pertama. Reliabilitas diukur koefisien 
korelasi antara percobaan pertama dengan yang berikutnya. 

Pada umumnya teknik korelasi yang digunakan untuk 
menguji reliabilitas instrument penelitian dengan test-retest 
menggunakan persamaan korelasi Product Moment. 

3.	 Teknik Spearman Brown
	 Kriteria instrument penelitian yang reliabilitasnya diuji 

dengan teknik Spearman Brown adalah: 
a.	 Pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan hanya ada dua 

jawaban misalnya: “Ya” diisi dengan nilai 1 dan jawaban 
“tidak” diisi dengan nilai 0. 

b.	J umlah instrument harus genap, agar dapat dibelah. 
Antara belahan pertama dengan kedua harus seimbang. 
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Uji reliabilitas dengan teknik Spearman Brown ada dua 
cara yaitu: 
1)	 Teknik belahan ganjil genap 
2)	 Teknik belahan awal akhir 

4.	 Teknik Kuder dan Richardson (K-R 20) 
Kriteria instrumentnya adalah:
a.	 Pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan hanya ada dua 

jawaban “Ya” diisi dengan nilai 1 dan jawaban “Tidak” 
diisi dengan nilai 0. 

b.	J umlah instrument penelitian (pertanyaan) harus ganjil, 
sehingga tidak bisa dibelah. 

c.	 Kriteri pengujian, jika nilai reliabilitas instrument (r11> 
0,7), maka instrument penelitian dinyatakan reliabel 
(sahih). 

Persamaannya adalah:

	

Keterangan:
r11	=	reliabilitas instrument 
k	 =	jumlah butir pertanyaan 
Vt	=	varian total 
p	 =	Proporsi responden yang menjawab “Ya” pada setiap 

butir pertanyaan.   

	U ntuk menghitung reliabilitas instrument (r11) terlebih 
dahulu dicari nilai Varian total dan proporsi responden yang 
menjawab “Ya”. 
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Keterangan:
Xt	 =  total skor

	 =  rata-rata total skor
n	 =  jumlah responden

Persamaan rata-rata skor:

Persamaan proporsi:

Keterangan:
S	 =  Jumlah responden yang memberikan jawaban “Ya”
k	 =  Jumlah butir pertanyaan 

Contoh:
	 Dibawah ini disajikan penelitian dengan 15 responden 

dan 11 butir pertanyaan. Hitung uji reliabilitas dengan 
menggunakan teknik K-R 20 dan taraf signifikansi a = 5% !

Tabel 19. Jawaban 15 Responden untuk Uji Reliabilitas K-R 20

Repon
den

Butir Pertanyaan
A B C D E F G H I J K

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1
3 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0
4 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
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6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
7 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1
8 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1
9 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
12 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1
13 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1
14 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1
15 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0

Pembahasan:
Langkah-langkahnya sebagai berikut:
a.	 Menghitung total skor 
	 Total skor dihitung dengan cara menjumlahkan jawaban 

“Ya” setiap responden. Misalnya:

Respon
den

A B C D E F G H I J K
TS

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 9

b.	 Menentukan nilai proporsi (p)
Nilai proporsi dihitung dari persamaan: 

Nilai q dihitung dengan persamaan: 
q = 1 – 0,82 = 0,18 

c.	 Menghitung nilai (pq)
pq =  0,82 x 0,18  =  0,15
hasil lengkapnya pada tabel berikut:
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Responden
Total Skor

(Xt)
p q pq x (xi – x)2

1 9 0.82 0.18 0.15 7.4 2.58
2 8 0.73 0.27 0.20 7.4 0.36
3 5 0.45 0.55 0.25 7.4 5.76
4 7 0.64 0.36 0.23 7.4 0.16
5 10 0.91 0.09 0.08 7.4 6.76
6 10 0.91 0.09 0.08 7.4 6.76
7 6 0.55 0.45 0.25 7.4 1.96
8 7 0.64 0.36 0.23 7.4 0.16
9 6 0.55 0.45 0.25 7.4 1.96

10 10 0.91 0.09 0.08 7.4 6.76
11 9 0.82 0.18 0.15 7.4 2.56
12 5 0.45 0.55 0.25 7.4 5.76
13 7 0.64 0.36 0.23 7.4 0.16
14 6 0.55 0.45 0.25 7.4 1.96
15 6 0.55 0.45 0.25 7.4 1.96

Jumlah 111 2.93 45.62

d.	 Menghitung rata-rata total skor

e.	 Menghitung varian total 

f.	 Menghitung nilai reliabilitas penelitian 
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g.	 Kesimpulan 
	I nstrumen penelitian dinyatakan tidak reliable, karena 

r11 = 0,07 < 0,7 

5.	 Teknik Kuder dan Richardson (K-R 21) 
	 K-R 20 dengan K-R 21 prinsipnya sama, bedanya hanya 

terletak saat mengaplikasikan rumus reliabilitas instrument. 
Bila pada rumus (K-R 20) menggunakan variabel p dan q, 
sedangkan pada persamaan (K-R 21) variabel p dan q diganti 
dengan variabel (rata-rata skor total). 
Persamaannya adalah:

Keterangan:
r11	 =  reliabilitas instrument
k	 =  jumlah butir pertanyaan 
Vt	 =  varian total

	 =  rata-rata total skor 
n	 =  jumlah responden
S	 =  Jumlah responden yang memberikan jawaban “Ya” : 1

	 Contoh: 
	 Dibawah ini disajikan hasil penelitian dengan 15 responden 

dan 11 butir pertanyaan. Hitunglah Uji reliabilitas dengan 
menggunakan teknik K-R 21 dan taraf signifikansi a = 5% !
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Tabel 20. Jawaban 15 responden untuk Uji Reliabilitas K-R 21

Repon
den

Butir Pertanyaan
A B C D E F G H I J K

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1
3 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0
4 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
7 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1
8 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1
9 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
12 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1
13 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1
14 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1
15 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0

Keterangan:
	 =  7,4

Vt	 =  3,3
k	 =  11
n	 =  15

Sehingga nilai reliabilitas penelitian (r11)
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	I nstrumen penelitian dinyatakan tidak reliabel, karena r11 
= 0,2927< 0,7 
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